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1.1. Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan REALESTATE pada saat ini maka team 

penulis mencoba mengadakan study banding antara Realestate yang Standart dan 

tidak Standart, khususnya di ·kota Medan. Berdasarkan hal tersebut, team penulis 

mencoba memberikan analisa seputar Realestate yang dipilih untuk diobservasi 

berdasarkan ketentuan yang ada dan pemilihan dari team penulis. 

Penulisan karya ilmiah Realestate Standart dan tidak Standart ini merupakan 

salah satu syarat untuk staf pengajar di perguruan Tinggi UNIVERSITAS MEDAN 

AREA. 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penulisan karya ilmiah Realestate Standart dan tidak Standart ini 

merupakan suatu karya ilmiah yang mana nantinya berguna dalam kalangan 

masyarakat terlebih kepada para pengembang dan juga kepada mahasiswa yang 

membuat tugas akhir pada perguruan Tinggi dan juga untuk melengkapi satu syarat 

dalam pengajaran pada Perguruan Tinggi. 

1.3. Metode Pembahasan 

Metode pembahasan yang dipakai oleh team penulis dalam penulisan karya 

ilmiah ini akan membahas dua kawasan Realestate di kota Medan. Pada pembahasan 

ini team penulis mencoba mencari kegagalan yang terdapat pada Realestate tersebut, 

baik itu yang timbul ketika pembangunan (perencanaan) dan yang timbul ketika 

Realestate yang telah dihuni. Pembahasan ini lebih ditujukan pada konsep 

perencanaan (PLANNING) dalam pembuatan Realestate yang baru. 

1.4. Metode Penulisan 

Adapun metode penulisan yang dipakai dalam karya ilmiah ini adalah dengan 

memakai 3 jenis pengumpulan data yaitu: 

Dengan memakai media literature, yaitu dengan memakai referensi pada 

buku-buku yang berhubungan dengan kasus yang sedang dibahas. 
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Memakai sistem study banding, yaitu dengan melakukan survey secara 

langsung pada obyek kasus yang sedang dibahas, dalam hal ini adalah ke-2 

Realestate secara visual dan media Brosur yang diterbitkan oleh ke-2 

pengembangan tersebut. 

Memakai study wawancara pada pakar dibidang Realestate dan 

masyarakat yang tinggal pada kedua Realestate tersebut. 

1.5. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan pada penulisan Karya Ilmiah ini berjudul Realestate 

Standart dan tidak Standart ini dengan cara sebagai berikut: 

BAB I Membahas Pendahuan 

BAB 11 Membahas Tujuan Umum 

BAB III Membahas Study Kasus 

BAB IV Membahas Analisa dan Konsep 

BAB V Membahas Penutup 

Membahas Lampiran 

Yang kesemuanya akan dibahas satu persatu secara berurutan. 
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t . Pengertian 

BAB II 

TINJAUAN UMUM 

Pengertian Realestate adalah kawasan pennukiman yang berfungsi sebagai 

pat berteduh dan beristirahat bagi penghuninya. Selain kawasan perumahan 

R !estate juga berfungsi sebagai obyek bisnin bagi perusahaan Pengembang, dalam hal 

adalah pihak Developer. Selain perumahan Realestate juga menyediakan beberapa 

f; ilitas,seperti sekolah, kawasan perbelanjaan, Tempat berolah raga, Pusat layanan 

"hatanPengertianRealestate adalah suatu permukiman yang berfungsi tebagai tempat 

be eduh dan istirahat bagi penghuninya . Realestate terdiri dari beberapa jenis hunian 

: ng diklasifikasikan berdsarkan bentuk dan ukutan dari hunian tersebut, dalam hat ini 

a lah rwnah tinggal. Hampir setiap Negara didunia ini rnerneiliki Realestate segagai 

\".1asan permukiman. Biasanya Realest2te dipergunakan sebagai kawasan pennukiman 

n tidak sebagai kawasan Perkantoran, Prindustrian ._ dan Perdagangan. Walaupun 

ikatakan kawasan permukiman Realestate biasanya juga menyediakan suatu zona 

rtentu yang berfungsi sebgai fasilitas dari real estate itu sendiri ,seperti Mini Mal, 

kolah dan Gedung pemasaran . 

R alestae untuk kali pertama dikenalkan oleh f,e Cohuser pada abad ke-XI X dal am 

bentuk aparternen, dimana ketika itu diperlukan sebuah kawasan pennukiman dengan 

I han yang sangat kecil bi la dibandingkan dPngan jumlah hunian yang ada . Pada kawasan 

pe m1 ukiman ini Le Cobuser juga rn enyediakan beberapa fas ilitas,diantaranya adal ah 

T mpat bennain anak, sekolah Taman Kanak-kanak , Apotik , Mini Mal , Pusat Keamanan , 

- 4 -
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-- 12£SP~ r-J (,+f-!C5<.>~ 

- - - t2£<;; po /J 1:7>, t:: /....,AfJ r:;sut--' c:; 

. ·etsa hubungan ruang (gambar ulang) 

kebugaran, Pusat Pemasaran dan lain sebagainya. Bertolak dari ha! tersebut 

--~·~I.ah beberapa kawasan permukinan seperti Realestate, Apartemen, Kondominium, 

lain sebagainya 

• ungsi 

prti yang telah dikatakan pada bahagian penertian, keamanan, infonnasi dan lain-

apun fungsi dari berbagai fasilitas tersebut ditas merupakan salah satu cara yang 

rkan oleh pihak pengembang dalam memenuhui kebutuhan dari penghuni 

nya fasialitas ~ fasilitas diatas dapat dimanfaatkan oleh masyrakat sekitar 
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Rumah sebagai te111pat berteduh keluarga 

riteria dan Klasifikasi 

P nilaian yang diberikan dalam Kriteria dan Klasifikasi basanya ditentukan oleh 

e rnmah yang ditawrkan dan fasilitas yang dijanjikan oleh pihak pengembang 

~ .. ._~ ,.ate. Semakin besar type hunian (rumah) yang ditawarkan , maka semakin tinggi 

ri Realestate tersebut. Sedangkan untuk penilaian kriteria besar ditentukan dengan 

. ·nya hunia~ yang ditawarkan dan fasilitas yang diediakan untuk penghuni suatu 

..-.'-' ..... te. Begitu juga untuk Realestate mahal dengan kriteria hunian yang berukuran 

da n Mewah serta fasilitas yang sangat semruna untu k takaran Realestate, dan 

_·a Realestate yang seperti ini berada di tengah kota, apalagi dikota - kota besar 

::: udah Modern. 

- 6 -
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.. Realestate Standart 

Bisa dikatakan sebuah real estate yang standart adalah dengan jumlah minimal 3 

type hunian dan minial ada beberapa fasilitas seperti keamanan, tempat oahraga, 

layanan kesehatan dengan standart klinik dan pusat informasi serta fasilitas 

·omunikasi. Untuk ukuran Realestate yang standart adalah minimal 2-3 Hektar 

gan fasilitas infra struktur seperti jalan raya,parit, lampu jalan, taman, 

r.Sedangkan untuk lokasi, Realestate yang standart harus berada dikawasan 

ukiman yang direncanakan oleh pihak dinas tata ruang kota tersebut. Realestate 

g standart harus direncanakan dengan perencanaan yang matang dan untuk sebuah 

tate yang standart haus mempertimbangkan gejala - gejala alam yang mungkin 

ng secara tidak terduga, misalnya banjir. Untuk menjadi Realestate yang standart 

_ harus mernpertiml;:>angkan segi kesehatan dan keindahan dad sebuah Realestate itu 

iri . Untuk bentuk hunian yang dirancang (design) hendaknya tidak mempunyai 

c .. an yang begitu menyolok. 

bar: Sketsa hubungan antara lYpe huni an dan rasilitas pendukung pada sua!u km\·asan Real Esta te 
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Hal lain yang mempengaruhi dalam penentuan suatu Realestate itu standart atau 

a alah penempatan dari type - type hunuan yang tidak begitu kontras. Apabila hal 

ini tidak begitu diindagkan,maka akan timbul masalah baru yaitu masalah 

~sc:::1a11gan sosial diantara penghuni dalam suatu Realestate itu sendiri. Dalam merubah 

·--·~:- h ndaknya tidak meninggalkan bentuk dasar yang khas dari bentuk semula. 

~, untungan Tinggal di Realestate 

lau kita tinggal di suatu kawasan Realestate biasanya kita diuntungkan atas 

tm~~ai fas ilitas yang dijanjikan yang memungkinkan kita tidak perlu jauh - jauh untuk 

cm::o:atn- kebutuhan sehari hari yang diperlukan oleh pihak penghuni. Realestate juga 

,_.,_,..,. rkan keamanan bagi penghuni danasuransi atas bangunan yang merupakan saiah 

k kekayaan sipenghuni. Realesy:ate juga rnenawaran hak guna bangunan bagi 

~..,....~-.,,.- hunian dan hangunan yang didirikan sah adanyan. 

·, rugian tinggal di Realestate 

B gaikan pisau yang mempunyai dua bidang pada ke-2 sisinya,baikitu yang tajam 

ang turnpuL Begitu juga dengan Realestate yang mempunyai keuntungan dan 

.-...·-''"" kalau tinggal dikawasan tersebut. Adapun kerugian tersegut adalah: 

r J arak yang diternpuh untuk rnencapai rurnah sangat jauh 

r Harga yang relatif mahal bi la dibandingkan apabila rnembang~n sendiri 

r Kemungkianan minimnya interaksi dengan tetangga 

ctap1 ha l tersebut bukan masalah yang begitu berarti bila dibandinngkan dengan 

.mgan yang dapat dirasakan ol eh pernilik hunian. 

- 8 -
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. Teori Penempatan Hunian Real Estate 

Secara umum teori penempatan hunian Real Estate ada 2 jenis yang ditawarkan 

an ke-2 konsep yang berbeda dan salang bertolak belakang. Adapun ke-2 teori 

but adalah sebagai berikut: 

,. Hunian mewah didepan, dimana metode ini sangat lazim dipakai oleh pihak 

pengembang, dimana mereka mengusahakan apabila pengunjung datang dan 

melihatnya mempunyai hasrat untuk membeli satu hunian didalamnya. Akan 

tetapi kegagalan yang ditimbulkan dengan pemakaian sisitem ini adalah suasana 

yang sangat bising apabila dibandingkan dengan hunian yang berada dibahagian 

dalarn . Metoda yang seperti ini biasanya dipakai untuk sebagai salah satu cara 

prornosi dalam penjualan hunian di Real Estate. 

Gambar: Skctsa pc rlctal-;an tvpc mc\\·ah ( lux ) bc rada dibahag ian dcpan 
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,. Untuk teori yang ke-2 adalah dengan meletakkan hunian mahal didalam 

kawasan Real Estate. Dimanapenempatan yang seperti ini adalah suatu cara 

yang ditawarkan oleh pihak pengembang bagi calon pembeli untuk melihat 

bahwasanya ketenanganlah yang ditav.rkan kepada calon pembeli hunian. Pada 

teori yang seperti ini memang sangat menjanjikan ketenagan yang lebih bila 

dibandingkan dengan berada didepan dan sarat dengan kebisinga yang 

ditimbulkan oleh kendaraan bennotor yang melintas didaerah tersebut. 

· -2 teori ini mempunyai keistimewaan tersendiri , dimana kita dituntut sensitif dalam 

n ntuan perletakan hunian khusus untuk klass mewah. 

-
51\E 

ar: SkclsJ pcrlctakan t'-pc 1ml\\ah (l u:\) bcrada di bclabng 
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UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB HI 

STUDY KASUS 

.1. Pemilihan Observasi Real Estate 

Pemilihan kawasan real estate yang akan diobservasi adalah kawasan real estate 

g sangat majernuk. Adapun altematif lainnya disesuakan dengan kebutuhan yang 

bi! ketika dilakukannya penga:matan oleh team penulis. Seperti yang telah dikatakan 

a bab terdahulu,dirnana pemilihan lokasisi I kawasan real estate dibagi atas 2 kategori , 

,, Melalui instruksi dari Ibu dosen pembimbing rnata kuliah PILIHAN II, yang 

menyarankan agar rnernilih kawasan real estate T AMAN SETI A BUDI IND AH 

sebagai alkrnati f pertama. 

,, Sedangkan untuk pemilihan a!ternatif yang ke-2 team penllli5 mencoba mencari 

obyek kawasan real estate yang berada dikota Medan, adapun re. ii estate yang 

dimaksud adalah BUMI ASRI yang berada dijalan Asrama Medan. 

pengamatan yang dilakukan oleh team penulis terhadap obyek, penulis mencoba 

lihat ha! - ha! yang terdapat pada ke-2 Reai Estate baik itu secara lingkungan maupun 

a Arsitektur. 

_ _ Ta man Setia Budi lndah 

Taman Setia Buci Indah adalah kawasan perumahan Real Estate yang terl etak di 

mi.h Setia Bud1 kecamatan Tanjung Sari Medan Taman Set1a Budi lndah i111 

- l I -
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pakan kawasan Real Estate terbesar dikota Medan yang dilihat dari luasnya kawasan 

ut. 

L Lokasi 

eperti yang telah dikatan bahwasanya Taman Setia Budi Indah berada dikawasan 

Budi kecamatan Tanjung Sari Medan tntungan .Lokasi site ini secara keseluruhan 

~.__.._= dibahagian Barat Daya kota medan. Untuk keberadaan lokasi dapat dikatakan 

baik dikarenkan berada dipinggiran kota Medan dan sangat ideal untuk kawasan 

1]1:[:=111ahan yang tidak jauh dari pusat kota Medan , walaupun berada dipinggira. 

---6';u· ·n ha! ini disebabkan ukuran kota Medan yang relatif masih kecil dan tidak 

=:::::cup kemunggkina daerah ini akan berubah menjadi bahagian dari pusat kota Medan 

---:· . Untuk. itu dapat dikatakan Iokasi perumahan Taman Seti a Budi Indah ini sangat 

ila ditinjau dari lokasi dan perkembangan kota Medan untuk masa depan 

.sa pcnca paian 111cnu.1u pcrumahan Ta111~rn Selia Budi ln dah 

- 12 -
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.2. Pencapaian 

Melalui jalan Setia Budi kita dapat menemukan !okasi perumahaan Taman Setia 

· · Indah, yang kebetulan memisahkan lokasi perumahaan Taman Setia Budi lndah satu 

dua. Jalan Seti Budi ini memotong site perumahaan tersebut Sedangkan untuk 

gakses kawasan tersebut dapat dicapai dari persimpanga Kapten Muslim dan dari 

ng bulan serta dari Tanjung Sari ujung. Untuk pencapaian site dapat dicapai dari 

Setia Budi yang kebetulan merupakan Main Entrance site maupun dari jalan - jalan 

berada disekitar site . 

. Peruntukan Laban Perumahan 

Tawaran yang disediakan oleh Perumahaan Taman Setia Budi indah adalah dengan 

11J suaikan peraturan derah dalarn Dinas Tata Ruang Kota Medan yang menyatakan 

an permukiman yang dibut pada tahun 1980. 3ertolak dari ha! tersebut, rnaka P~ T. 

\VIDYA UTAMA mencoba membuka kawasan perurnahan yang bemama Tarnan 

Budi Indah. 
) z.. CJ() 

~0.00 

kctsa I ah an pcrumahan Ta man Seli a Buda I nda h unluk salu type (kafl 1 ng) 
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- .4. Fasilitas 

Perumahan Taman Setia Budi Indah menyediakan beberapa fasilitas untuk para 

:milik uhunian guna memenuhi kebutuhan dari anggotanya. Adapun beberapa fasilitas 

· g dimaksud adalah: 

> Club House untuk para anggotanya, khususnya para pemilik hunian 

'r Mini Market guan memenuhi kebutuhan pokok untuk pemilik hunian 

> Klinik kesehatan 

> Kawasan pertokoan yang ditandai dengan adanya beberapa blok RUKO 

>- Sekolah Dasar dan sekolah taman kanak - kanak 

r Rumah ibadah umat Islam (masjid) 

>- Lapan gan o I ah raga 

in dari beberapa fasilitas diatas, Pi°hak oengembang juga menyediakan fasilitas infra 

ctur site. Fasilitas infra struktur yang dimaksyd adalah: 

' Listrik , 

' Telepon , 

"-. Air bersih , 

' Parit atau selokan , 
., 

Jalan raya , 

r Lampujalan 

r Keamanan 24 jam 

_ merupakan syarat mutlak yang disediakan ol eh pihak pengern~)ang P.T IRA 

Y UTAMA. 
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. Bumi Asri 

Bumi Asri merupakan salah satu Real Estae dikota Meadan yang terletak 

ahagian barat kota Medan. Kompleks peruahan Bumi Asri ini berada di jalan Asrama, 

ng berada didaerah Gaperta medan Helvetia. Seperti perwnahan taman Setia Budi 

ah, Bumi Asri juga berada dipnggiran kota Medan tepatnya mendekati perbatasan 

inal Pinamg Baris danjalan Medan Binjai . 

. 1. Lokasi 

Seprti yang dikatakan pada bahagian sebelumnya, Kompleks Perumahan Bumi Asri 

da dijalan Asrama Gaperta Ujung dikecamatan Medan Helvetia. Lokasi site ini 

da disekitar beberapa kantor milik pemeritah, seperti Kantor Badari Pusat Statistik 

atera Utara, Kantor BPPT beserta Laboratoriumnya. Selain berdampingan dengan 

rapa kantor pemerintah, perumahan Bumi Asri juga merupakan kawasan transisi 

a kota Medan dengan kota Binjai dan jalan Gatot Subroto yang merupakan jalan 

Sumatera. Lokasi perumahan ini juga dekat dengan pasar tradisionat dan terminal 

g Baris serta sangat dekat dengan kantor Gari:ijzun TN I-AD._ 

Lokasi pcrurnahan Bumi Asri 
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--· Pencapaian 

Asri Land ini dapat dicapai dengan memakai beberapa akses jalan,diantaranya 

h jalan Gatot Subroto baik yang berasal dari pusat kota Medan, Terminal Pinag 

maupun dari Binjai atau Kampung Lalang yang memasuki jalan Asrama. 

gkan untuk akses yang satunya lagi berasal dari jalan Gaperta dan Kawasan 

ahan Nasional Helvetia Medan dengan memakai jalan yang sama, yaitu jalan 

a. Sedangkan untuk mencapai perumahan dapat dicapai dengan memakai satu 

masauk yang berada didepan jalan Asrama yang merupakan pintu masuk utama 

) dan sebuah jalan disebelah utara pintu masuk utama tadi. 

/ 

Sl-. clsa akscs pcncapaian kc Bum i A sr i 
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.3. Peruntukan Lahan Perumahan 

Pihak pengembang Bumi Asri menyediakan hunian yang lahannya diperuntukkan 

gai perumahan sebanyak 75% dan selebihnya diperuntukkan sebagai sarana infra 

' tur site dan beberapa fasilitas site. Pada perancangan perumahan Bumi Asri ini 

akai sistem atau pola yang dibagi atas beberapa blok yang menentukan perletakan 

· type - type rumah yang ditawarkan kepada calon pembeli . Sifat dari kepemilikan 

rn ahaan pada Bumi Asri adalah pennanen demgan peruntukan hak milik yang penuh. 

ngkan untuk kepemilikan dari hunian pada perumahan Bumi Asri sampai saat 

isan makalah ini team penulis belwn mendapatlan data yang akurat tentang 

milikan hak guna bangunan, asurans1 yang ditawarkan oleh pihak pengembang 

a calon pembeli . 

dasamya peruntukan lahan untuk perumah~n ditentukan atas perletakan dari tiap -

rpe yang ditawarkan oleh pihak pengernbang berdasarkan blok - blok yang telah 

iakan ol eh pihak pengelola . 

. Fasiltas Pendukung 

eprti perumahan Tarnan Setia Budi Indah, Bumi asri juga mernpunyai beberapa 

yang berada dikawasan tersebut. Adapun beberapa dari fasilitas tersebut 

utt : 

r Fasilitas olah raga 

r Club house untuk para anggotanya 

r Kawasan pertokoan ( RUKO ) 

m beberapa fas il itas di atas , pihak developer juga IT1enyediakan beberapa fas ilitas 

uktur dalam bentuk : 

- 17 -
UNIVERSITAS MEDAN AREA



~ Listrik 

, Telepon 

- Air bersi dari PDAM , 

, Saluran Gas dari PERTAMINA 

,. Parit atau selokan 

, Jalan raya 

, Lampujalan 

, Keamanan 24 jam 

akan syarat mutlak yang hams disediakan oleh pihak pengembang. 

~ 
~ 

~ pP.1211 

.;:r kcis:i rasil1 tas utilitas .. 
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· .. Analisa Internal 

Setelah mengadakan study lapangan dengan memperhatikan segala sesuatu yang 

a pat pada ke-2 Real Estate diatas, maka pada bahagian ini team penulis rnencoba 

nganalisa ke-2 Real Estate diatas. Adapun pembagian dalam analisa ini meliputi ke-2 

permasalahan diatas, sebagai berikut: 

r Taman Setia Budi Indah 

> Bumi Asri 

pembahasan ini team penulis mencoba menganalisa setiap permasalahan secara 

rsional dan sebanding . 

. l . Taman Setia Budi Indah 

Se perti yang dikatakan pada bahagian sebel umnya akan dicoba dibahas tentang 

radaan dari perumahan Taman Setia Budi Indah .Setelah rnelakukan oqsevasi 

gsaung keperumahan TASBI team penulis dapat membagi atas beberapa kriteria yang 

dicoba dibahas. Adapun bahagia - bahagian yang akan c'. :bahas adalah sebagai 

' Ut: 

>- Pola penyusunan 

> Si stern jaian 

r Utilitas 

r Lanscape 

r Lingkungan 

- . 1. 1. Pola P~nyusunan 

Sepe11i layakn ya sebuah peru rna han ya ng te rencana yang dil engkapi dengan 

gai fasilitas didalarnnya, begitu juga dengan pola penyusunan yang menjadi 
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prioritas utama dalam sebuah perumahan. Sudah menjadi hal yang lazim sebuah kawasan 

perumahan itu tediri dari beberapa bentuk dan ukuran yang disusun dengan sedemikian 

rupa. 

Untuk perumahan Taman Setia Budi Indah hal tersebut bukanlah yang baru, dimana 

apat kita lihat pola penyusunan yang ditawarkan oleh pihak developer dapat kita lihat 

ada site plan. Dimana pola penyusunan lebih condong mengambil bentuk grid dengan 

engikuti alur jalan dan yang dipengaruhi oleh tali air yang berada didaerah site. Akan 

tapi bentuk ini tidak baku, dirnana barat laut site terdapat sebuah disain khusus dengan 

ntuk yang sangat berbeda dan bertolak belakang dengan bentuk grid. Bentuk dari 

nyusunan tersebut mengarnbil bentuk dasar parabola ( lengkungan ).· 

Pernanfaatan pada ke-2 belah sisi tali air dengan menanami phon pelindung · dan 

berapa pohon kelapa sawit yang rnembuat kesan pe rkebunan. Pemanfaatan ke-2 sisi tali 

ang cenderung menjadi suat kawasan urnum ( publik space ) sangat ideal untuk 

nyusunan tahap akhir dari satu kesatuan yang saling rnengikat antara yang sa:·1 dengan 

g lain. Hal ini dapat kita lihat dengan a.danya berbagai fasilitas yang ada seperti : 

Lapangan sepak bola 

Cub house 

Lapangan bola basket 

Ta man 

Kuburan 

Kebun kelapa sawit 

ngan pemanfaatan ya ng sangat kreatif dapat di kataka n bahwasa nya po l a penyusunan 

g dilakukan oleh pihak pengelola sangant efesien dan terencana dengan baik . 
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: Sketsa hubungan hunian dengan fasilitas pada Taman Sctia Budi lndah 

. 1.2. Sistem jalan 

eperti yang telah dikatan pada bhagian pola penyusunan diatas, dimana sistem 

ang ada mengikuti bentul tali air yang ada didalam site. Sebenarnya bentu baku 

item jalan yang ada bukanlah dari bentuk sungai, akan tetapi mengikuti alur sungai. 

ngkan untuk sistem jalan itu sendiri adalah mengadopsi bentuk pers11npangan 

::;, n bentu jalur linear yang sangat jalas dan tegas. Sedangkan bentuk lai yang 

·arkan pada bentuk jalan yang lain dapat dilihat pada barat daya site terdapat sebuah 

- jalan denga sistem lengkungan dengan beberapa pulau jalan yang menghiasi 

_ ·ungan tersebut 
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1bar: Sketsa pola persimpanganjalan 

H pir tidak telihat pasti, apakah semua jalan yang ada didaiam Taman Setia Budi 

ah ini dua arah apakah satu arah. Hal tersebut sangat jelas apabila kita melihat pada 

erapa jalan yang ukurannya yang keci ( jalan yang berada didepan hunian ) yang 

njadi tanda tanya besar, dimana takkala bisa terjadi kesalah paharnan ketika hendak 

masuki hunian. Ditarnbah lagi dengan banyaknya persimpangan pada site dengan 

ur yang tak dapat dibedakan satu atau dua arah dan banyaknya pulau - pulau jalan 

g terdapat disetiap perimpangan dengan penataan yang rapih dan indah membuat 

akai jalan semakin bingung, dimana ketika ia hendak lnemutuskan untuk memilih 

rnana yang akan diambilnya. Terkadang penataan Landscape yang indahpun dapat 

mbuat orang akan sernakin bingung dan hal inilah yang banyak terjadi pada sistern 

n yang ada, belurnlagi minirnnya rambu - rambu lalu lintas ynag ada dandapt 

rnbuat bingung bagi pengunjung yang baru kali pertarnanya ia rnernasuki kawasa 

BL 

: . l 3. l Jtilitas 

Seiring dengan pengadaan fasilitas pada sebuah perumahan , Utilitas rnenjadi 

butuhan yang sangat pokok dan tidak dapat ditunda-tunda dalam pengadaannya Untuk 
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1tu perlu perencanaan yang maksimal dan teratur dan disesuaikan dengan fungsinya. 

dapun utilitas yang dimaksud, adalah sebagai berikut: 

; Listrik 

,. Telepon 

,. Air bersih 

r Pengadaan saluran drainse 

r Pengadaan saluran pembuangan air limbah 

Pengadaan penerangan jalan 

Dimana ke-6 elemen yang menjadi primadona dalam setiap perencanaan sebuah kawasan 

rumahaan yang ideal. 

ecara khusus pengadaan utilitas pada perumahaan TASBf sudah memakai ke-6 

en diatas, hanya saja ada beberapa bahagfan yang belum mencapai standard dalam 

gadaannya. Adapun hal yang dimaksudkan adalah pengadaan listrik yang belum 

ordinasi dengan rnaksimal , dimana apabila te1jadi pemutusan hubungan aliran listrik 

· pihak PLN maka listrik dikawasan perumahan TASBipun akan padam. Seharusnya 

"'an keberadaannya yang sangat besar hendaknya mempunyai mesin genset untuk · 

enuhui kebutuhan listrik ketika ada pemadaman listrik dari pihak PLN. Maksud dan 

an dari pengadaan mesin genset adalah guana menjarnin tidak akan adanya 

utusan listrik bagi konsumen. 

entara pengadaan drainase pada site dengan memakai saluran pembuangan yang 

~at baik dan terencana, hal ini ditandai dengan tidak adanya terjadi banjir ketikJ hujan 

ng. Pembuangan air hujan yang langsung ke tali air yang berada dida lam site 

mungkinkan untuk tidak akan pemah terjda banjir pada kawasan tersebut. Untuk 
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uran terbuka, dalam hal ini parit sangat menggangu pemandangan. Terutama bau 

uk yang ditimbulkan oleh air kotor dari rumah. 

ngkan untuk beberapa jaringan dikawasan perumahan terdapat kabel yang 

antungan dan seolah-olah menggangu penglihatan keangkasa raya. Hal yang seperti 

eharusnya tidak perlu terjadi jika direncanalan dengan sedemikian rupa. Adapun 

I yang dimaksudkan adalah kabel listri dan kabel telepon. 

:1 . . 1.4. Landscape 

Landscape atau dengan kata lain pertamanan sangat tertata rapih dan hampir 

p lahan yang kosong selalu ditanami pepohonan dan bunga secara apik. Akan 

akin terasa penempatan landscape secara gelobal dapat dilihat pada pinggiran sungai 

gan rnenanam pohon kelapa sawit sebagai kawasan hutan site. Penempatan -

m patan tanaman pada areal kosong sangat efesien dan terencana. Akan tetapi ada 

rapa hal yang membuat nialai buruk pada penataan landscape yang hampir 

u .. 1adengan adanya lahan (kavling) perumahan yang masih kosong dan sebahagian 

utnya dipotong dan sebahagian lagi tidak dipotong dan mengakibatkan seolah -olah 

terurus. Seharusnya ha! seperti itu tidak perlu terjadi jika ada kordinator yang 

h memungkinkan hal tersebut tidak terjadi. 

· 1.5. Lingkungan 

Lingkungan yang ditawarkan pada perumahan TASBI adalah linkungan binaan 

irecanakan dengan sedemikian rupa sehinga mendapatkan bentuk yang ideal. Akan 

lingkungan binaan yang ditawarkan akan berubah secara deastis dan tidak dapat 

omro. Hal mi dapat dilihat pada lingkungan sosial yang kurang harmonis antara satu 

an bl ok yang lainnya. Mungkin ha! ini disebabkan oleh kesibukan yang dilakukan 
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ol h warga penduduk yang tinggal didalamnya. Sedangkan untuk pemanfaatan potensi­

tensi lingkungan yang ada terlihat maksimal, potensi-potensi yang dimaksukan adalah: 

.r Pemanfaatan sinar matahari 

Pemanfaata udara yang dijaga dengan menanam pohon pelindung 

Sistem pembuangan sampah yang terorganisasi 

Pemanfaatan sistem drainase yang sangat maksimal 

·an tetapi lingkungan binaan yang hampir sempuma harus dinodain dengan beberapa 

ro gsokan boldoser yang hampir tinggal fosil saja. 

· .. ~ . Bumi Asri 

Perumaha Bumi Asri yang terletak di jalan Asrama mempunyai potensi sebagai 

mahan yang ideal , dikarenakan berada didaerah transisi antara kota Medan dari kota 

injai Berdasarkan hal ini team penulis mencoba untuk menganalisa perumahan Bumi 

ri. Setelah mengadc.:~ an study langsung pada obyek permasalahan dengan melihat 

gsung pada site perumahan tersebut, maka dapat disimpukan dalam beberapa 

agian,diantaranya adalah: 

Pola penyusunan 

i tern Jalan 

Utili tas 

Landscape 

Lingkungan 

ng kesernuanya adalah segala ses uatau yang terlihat oleh team penulis Mengenai hal­

Iyang lain penulis tidak rnelihat hal tersebut perlu. 
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_2 1. Pola Penyusunan 

Pola penyusunan perurnahan BurniAsri harnpir sarna dengan pola tang ditetapkan 

_h perurnahan Tarnan SetiaBubi Indah dalarn penyusunannya. Hal ini dapat dilahat 

a perletakan tiap-tiap blok harnpir sama, yaitu memakai sistem grid. Dimana pola ini 

j adi faktor yang dominan dan hampir tidak ada pola lain yang diterapkan pada 

;wnahan Asri Land ini. Hanya saja ada beberapa fakto yang membedapan dari pola 

1sunan yang ditrapkan, yitu denga meletakkan sebuah gang keci yang terletak pada 

- blok da setiap kavling perumahan. 

_.L-.----t-

ar: Sketsa hubungan pola pcnysunan pcrblock dcngan fasilitas Buni Asri 

- penempatan seperti gambar diatas dapat disirnpulkan bahwasanya perumahan 

but direncan~kan dengan memperhatikan kaidah-kaidah yang ada· pada masyrakat 

r pada umumnya, dimana saluran air kotor tesebut berada di bahagian belakang 

h.Akan tetapi ha! tersebut bukan dikarenakan oleh kaidah-kaidah diatas, akan tetapi 

asarkan fungsinya sebagai saluran air kotor.Bentuk perurnahan seperti ini banyak 

erapkan pada kota-kota besar di negara belahan barat yang berfungsi sebagi sutu 
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ilitas untuk service dan keperluan drainase. Melihat dari fungsinya memang sangat 

eal , akan tetapi bisa sangat berbahaya dikarenakan daerah tersebut akan rnenjadi rawan 

- jahatan dikarenakan daerah tersebut merupakan salah satu akses yang paling ernpuk 

bagi rnaling yang hendak rnenjarah iai rumah. Ditarnbah lagi dengan tidak adanya 

wnber penerangan yang layak untuk kawasan tersebut. 

Pada bahagian lain, pihak pengembang rnembuat kaving yang cukup besar dengan 

embagi beberapa blok untuk memudahkan pihak pengembang dalanm meletekkan type 

_· ng ditawarkan oleh pengembang dan hal ini sangat bagus dan akan meminimalakan 

rj adinya kesenjangan sosial antara penghuni kawasan tesebut. 

... .4.2.2. Sistem jalan 

Bentuk dari sistern jalan yang ada pada kawasan perurnahan Asri Landini mengikuti 

bentuk dari pola penyusanan kaving untuk perurnan, jadi bentuk dari _pola penyusunan 

i i sangat mempengaruhi dari sistern jalan. Jadi_ mau takrnau banyaklah persimpangan 

ang akan ditemukan dalarnpenysunan jalan. 

Gamba r Skctsa pol a _1a lan pcrsi111 pangan 

Hampir kurang dari 75 meter past i ada pers1mpangan dan ironi snya lagi bisa saJ a 

persimpangan itu terdiri dari 4 (ern pat) ruas j alan yang seharusnya tidak perlu terjadi 
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perletakannya. Untuk pembagian jalan pada site dibagi atas 2 ( dua) jenis jalan yang 

"varkan yaitu jalan utama dan jalan penghubung (sekunder) yang dapat dibedakan 

· ukuran yang menjadi dominan danperletalan dari jalan itu sendiri . 

® ® 
@ @ 

$@ @ €l1 -© 

@r eI9 ~ *® ® 
@ ' ~ 

-@ @ 

bar: Sketsa persimpangan dengan cmpat ruas jalan 

- ·. - .3. Utilitas 

Seperti perwnahan Tanan Setia Budi indah,Asri Land juga mempunya1 sarana 

ilitas sebagai keperluan yang tidak boleh diabaikan da terkadang hal ini dapat 

mpengaruhi dari nilai jual hunaian yang ditawarkan. Adapun sarana utilitas yang 

aksud adadah dengan beberapa fasilitas yang ada, diantaranya adalah: 

Listrik 

,. Telepon 

ir bersih (PDAM) 

Saluran air kotor 

aluran air lirnbah 
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,. Gas 

r Peneranganjalan dan lampu taman 

· ~an tetapi dalam pemasangan sistem utlitas masih rnengalami beberapa kendala yang 

mpengaruhi estetika dari lingkungan bianaan yaitu dengan masih ada kebel-kebel 

g menghiasi langit biru. Adapun kabel-kabel yang dimaksudkan adalah kabel telepan 

kabel listrik. 

_ .2.3. Landscape 

Perumahan Asri Land menyajikan taman yang sangat mini dan rapih dengan 

. anfaatan lahan yang sempit dengan menanam po hon dan bunga serta lampu jalan. 

dscape yang ditawarkan bemuansa medern dengan penampilan pohon palm ·µada 

protokol site. Usaha ini belurn lagi menyurutkan sernangat dari pihak pengernbang, 

ini dapat dilihat pada daerah joging track yang ditata secara apik dan teratur. Dengan 

rnelingkar dan beberapa lengkungan membuat kesan sernp'.t pada kawasan j0ging 

' menjadi sangat luas danjarak yang ada terasa semakin panjang. 

ar: Skctsa pcnanaman pohon palm pada jalan protokol Asri Land 
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.2. 5. Lingkungan 

Lingkungan yang diciptakan oleh pihak pengembang Asri Land adalah konsep 

~ ungan binaan dengan thema kekeluargaan_ Hal ini dapat dilihat pada penempatan 

tiap blok dengan bentuk bangunan yang seragam walaupun sebahagian pimilik 

·an melakukan renovasi tidak menghilangkan Land Mark bangunan aslinya. Hal ini 

didukung dengan penempatanjoging track yang terbuka untuk siapapun. 
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BABIV 

KON SEP PERANCANGAN REAL EST A TE 

Yang IDEAL 

I. Lokasi 

Sebuah Real Estate yang ideal hendaknya berada diluar kota atau paling tidak 

ada dipinggir kota. Adapun rnaksud dan tujuan dari perletakan lokasi (site) sebuah 

asan Real Estate diperuntukkansebagai perletakannya yang memungkinkan untuk 

nciptkan suasana tenag dan akrab dengan lingkungan. Akan tetapi perletakan yang 

lu jauh dari pusat kota dapat mengakibatkan acebilitas (pencapaian) menjadi 

~halang yang memungkinkan suatu kawasan Ryal Estate menjadi tidak stategis. 

bar: Skclsa hubungan scbuah ka\rnsan perumahan ya ng bcrada dipingg ir kola a tau dil uar kota 
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~.........,,,, kawasan Real Estate menjadi sangat strategi apabila berada diantara dua buah 

an dengan kata lain menjadi daerah translit untuk sementara. Dengan keberadaan 

an Real Estate diantara kedua kota dapat memungkinkan kawasan Real Estate 

di sangat strategis. Salah satu diantara obyek yang di menjadi study banding adalah 

ahan Asri Land yang berada diantara kota medan dan kota binjai , dan merupakan 

trans lit 

I 

bar: Skctsa hubungan scbuah ka \\·asan pcrumahan yang bcrada d idacrah translitd ian lara d ua kola 
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Estate yang lebih baik hendaknya tidak berada dipinggir kota dan tidak berada 

ggir jalan lintas. Hal ini memungkinkan untuk menghindari terjadinya kebisingan 

0 
berlebihan oleh kendaraan yang melintas dijalan litas tersebut. Untuk mengatasi ha! 

ut dapat diatasi dengan meletakkan lokasi sebuah Real Estate berada didalam, 

rt i gambar. Dengan perletakan yang sedemikian rupa dapat mengatasi dan 

gantisipasi kebisingan yang dikawasan tersebut. 

ar: Skctsa perlctakan ka,,·asan perumahan yang berada di dalam 

_ Pencapaian 

Acebilitas (pencapaian) sangat mempengruhi hargajual yang d.iminati oleh calon 

beli yang akan menghuni kawasan tersebut. Untuk mengatasi ha] tersebut dapat 

is ipasi dengan membuat infrastruktur (j alan raya) sebagai akses mencapai lokasi 

.:ru.mahan Real Estate. Guna melengkapi fasilitas jalan raya tersebut dapat dilakukan 

.:t1gan melakukan penambahan fasilitas infra struktur seperti lampu jalan, trotoar, parit 
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hon pelindung pada trotoar sebagai pohon peneduh. Dengan keberadaan seperti hal 

t diatas dapat memncing calon pembeli hendak membeli sebuah rumah 

nya. 

. ketsa pcnampangjalan yang standard 

· mem udah.kan pencapaian hendaknya memperhatikan beberapa aspek, diantaranya 

kerja sama dengan pihak pemerintah setempat guna mencapai kesamaan 

naan suatu ~ilayah dan tidak terjadi kegagalan perencanaan. Hal fain yang dapat 

uat pencapaian menjadi lancar dapat dilakukan dengan membuat sebuah akses 

yang memungkinkan pencapaian kekota yang terdekat tidak terhalang. Akan 

antu lagi apabi la di sekitar kawasan perumaharn Real Estate ada sebuah jalan TOL 

_Jarakn ya tidak berapa jauh dari ME perumahan. 
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- / 

ar: Skelsa kerja sama pengembang dcngan pihak pcmerin ' .h 

/ 
/ 

Sebuah Real Estate dapat dikatakan berhasil dalam perencanaannya jika di)jhat 

- pemanfaatan potensi dari suatu kawasan perumahan. Adapun potensi- potensi yang 

aks udkan adalah pemanfaatan lahan yang sedemikian rupa hingga mendapatkan 

yang menyatu dengan lingkungan di sekitar site. Pernanfaatan lahan yang sempit 

. 
dipergunakan sebagai space publik atau taman mini. Dilain· ha! pemanfaatan 

nsi dibidang penghijauan dapat dilakukan dengan rnenanam poho yang dapat 

nghasil kan buah dan tcnt unya dapat dikom sum si oleh penghuni pada kawasan 

rnahan Real Estate . Mem inimalkan kabel yang dapat rnenggangu pernandangan, 

rt i kabe l te lepondan kabel li str ik . 
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bar: Sketsa pemanfaatan pulau jalan yang dapat diubah menjadi rarnan mini 

angkan untuk pernanfaatan potensi yang terdapat pada site di1uar hal tersebut diatas, 

~erti sungai atau tali air Walaupun ha! ini jarang terjadi namup adakalanya dapat 

~ngganggu dikarenakan dapat rnengakibatkan jun1ah hunian menjadi sedikit 

~ arenakan tidak diperkenankan membangun sebuah bangunan didaerah bantaran 

lflga i. Untuk mengatasi ha! tersebut dapat dilakukan dengan menanam pohon yang 

pat menghasilkan buah sebagai hutan pada 1-.:awasa n Real Estate tersebut. 
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: Skelsa pcnanaman pohon ·i:; ada banlaran sungai hulan pada s ilc 

tetapi ada kalanya pihak pengembang membuat sebuah danau atau telaga buatan 

ai obyek publik space atau dengan kata lain sebagai taman. Dan biasanya adanya 

u atau telaga buatan direncanakan sebagai pengendalian banjir, dimana tanah dari 

. u atau telaga tersebut dipergunakan sebagai tanah timbunan pada bangunan 

mahan dalam areal Real Estate. Dengan adanya danau atau telaga tersebut terkadang 

~adi tidak terawat dan cenderung menjadi tempat yang kurang diminati. Untuk 

gatasi hal tersebut dapat dilakukan dengan menanam bibit ikan (memelihara ikan) 

. 
an jenis ikan mas, gurarni , Jahir di! dengan maksud menjadikan kawasan tersebut 

::,a i tambak dan dapat dipancing ikannya. Den gan hadirnya tempat pemancingan 

h pasti akan menJadikan kawasan perumahan menjadi lebih nyam an dan lebih asyik. 

um lagi akan menambah minat calon pembeli menjadi berminat utuk membeli rumah 

kawasan tersebut. 

- 37 -
UNIVERSITAS MEDAN AREA



' \ 

. Sketsa telaga yang mcnjadi point entrance pada sc::iuag kawasan Real Estate 

kawasan perwnahan biasanya menyediakan lapangan olah raga bagi pemilik 

n dan bagi masyrakat sekitar site. Lapangan olah raga ini dapat disulap menjadi 

tempat publik space yang nyaman dan tenag dengan menambahkan beberapa unsur 

ulrung lainnya, seperti stadion mini, taman dan parkir. Uantuk menjadikan lapangan 

raga ini menjadi berpotensi mendatangkan keuntungan bagi pihak pengembang 

pemasan dari unit-unit hunian yang belum tejual atau dalam proses pengembangan 

dilakkukandengan mengadaka tumamen atau kejuaraan dilapangan tersebut. 

. 
gan tidak langsung, rnaka pihak pengembang telah melakukan rnanuver marketing 

m menagadakan promosi perumahannya. 
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bar: Sketsa sebuah lapangan olah raga dengan fasilitas di sekitarnya (lapangan bola basket) 

. Sosial 

Banyak hal yang selalu dilupakan sewaktu dalam perencanaan sebuah kawasan 

1 Estate, slah satunya adalah sosial yang akan ditimbulkan ketika sebuah Real Estate 

·ka sudah selesai dan sudah berpenghuni . Hal ini ditimbulan oleh beberapa aspek, 

taranya adalah: 

Lingkungan 

Lapisan sosial kemasyrakatan 

J aminan keamanan 

Jaminan asuransi 

ng harus menjadi hal yang tak muluk-muluk di tawarkan dan harus diperhatikan juga 

h pihak pengembang dalam meraih pasar. 

.4. 1. Lingkungan 

Sebuah kawasan perumahan pada Rea l Estate cenderungdire rn canakan sebagai 

wasan bianaan yan g menimbulkan bebearaa efek negatif oleh lingkun gan binaa n 

rsebut. Lingkun gan bi anaan yang memun kin ka n perubahan karakter peru bahan sikap 
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ar manusia yang inggal pada perurnahaan Real Estate menjadi sangat tak acuh dengan 

· gkungan sekitamya. Rasa tidak rnerniliki akan sernakin terlihat jelas dcngan 

iogkungan sosial binaan yang tidak terencana sebagai kawasan binaan yang tidak 

mperhatikan perilaku manusia. Untuk mengatasi ha! tersebut pihak pengernbang 

rus jeli melihat ha! ini, dikareanakan apabila penghuni tidak mempunyai rasa merniliki 

; an rnenimbulkan kesernbrutan yang tak dapat lagi tertolong. Dengan memasang 

buah fasilitas komunikasi ihtemal (interkom) memungkinkan akan menjadikan 

nyaknya interaksi bertetangga secara berkomunikasi. Komunikasi yang baik akan 

enimbulkan rasa saling memilki diantara sesama penghuni dan secara tak langsung 

an menghilangkan kesenjangan sosial diantara penghuni. 

~ 
I 

~-{~ti__J 
r-l rumah [ 

~ambar Skctsa diagram 111trcom pada suatu ka \\ san pcrumah aan 
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. Lapisan sosial kemasyrakatan 

Terkadang perbedaan tingkat penghasilan perekonornian rnernungkinkan 

dinya kesenjangan ekonorni yang beranjak pada kesenjangan sosial. Kejadian seperti 

erupakan lagu lama bagi penghuni reurnahan pada Real Estate dan rnerupahan 

pan pagi setiap harinya. Hal ini seharusnya tidak perlu terjadi apabila hal ini dapat 

tisipasi . Perubahan bentuk rumah yang terlalu rnenyolok merupakan hal yang 

ma rnernbuakeadaan berubah, dimana pemilik hunian tidak rnemikirkan sekitarnya 

rasa ego tang tinggi mulai dimainkan. Bentuk yang baru mampu menghilangkan 

uk asal yang baku dan bentuk yang baru cenderung sangat extreme dan tidak perdul i 

gan lingkungan sekitar. Kurangnya pengawasan dari pihak pengernbang menjadi 

ang utarna dalam rnasalah seperti ini . Untuk kali pertama pihak pengembang harus 

buatkan sebuah _peraturan khusus guna rnenjaga agar hal-hal tersebut tidak perlu 

di. Adapun peraturan yang dimaksudkan agar setiap renovasi tidak meninggalkan 

t~ :< asli atau chiri khas (land mark) sebuah type hunian. Dengan pengendalian yang 

rti ini rnernungkinkan perubahan bentuka bangunan y~ngterkendali _ 

·1ain pihak pihak pengembang juga harus menyediakan suatu ternpat untuk 

·umpulnya para pernilik hunian dan mengadakan rapat yang teratur danterencana 

ra countiud. Hal ini dirnaksudkan guna rnerninirnalkan terjadinya kesenjangan sisial 

rmasyrakat. 

.3. Jaminan Keamanan 

Keamanan rnenjadi prioritas utama dalam menjalankan roda kehidupan dan hal ini 

_a berlaku bagi Re~l Estate. Diman keamanan adalah kebutuhan yang sangat pcnti ng 

a suatu kawasan perumahan guna menciptakan suasana kondusif. Beranjak dari ha! 
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i akan dapat rnenciptakan suasana tenag dan darnai yang rnenjadi keinginan dari setiap 

ng dikaranakan mereka tidak perlu takut akan terjadinya kernalingan. Bukan soal 

malingannya akan tetapi trauma yang dihasilkan dari kasus tersebut sangat rnendalam. 

tuk mengatasi hal-hal tersebut dapat dilakukan dengan membuat sistern pengamanan 

ng sangat jelas dan dapat dipertanggung jawabkan dengan rnenempatkan petugas 

urity yang profesional dan berdedikasi . 

4 4 Jaminan asuransi 

Jarninan Asuransi merupakan kebutuhan yang mutlak dan harus dipenuhi oleh 

thak pengernbang guan menjamin kepada calon pembeli. Jaminan ini diperlukan guna 

ngantisipasiterjadinya hal-hal yang tidak diinginkan, seperti terjadinya kebakaran atau 

"mpa bumi. Hal-ha seperti ini merupakan mornog terbesar bagi calon penghuni pada 

ru rnahan yang akan dihuninya P.olis-polis yang seperti ini harus ad.a apabila hendak 

~ndirik:-m sebuah Real Estate dan marnpu menghilangkan kehawatiran-kehawatiran 

Ion pembeli. 

5. Bak dan Milik 

Hak dan milik merupakan salah satu tuntutan dari pihak penghuni dan cenderung 

· embuat kesal bagi pihak pemilik hunian karena hak dan milik belum terpenuhi . Adapun 

k dan rnilik dibagi rnenjadi sebagai berikut: 

Kepemilikan tanah 

, Kepem i Ii kan bangunan 

Sebagai anggota dari club house 

~baga1 fas ili tas yang dijanjikan oleh pihak penge rnbang. 
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' .1. Kepemilikao Taoah 

Pemilik rumah berhak atas tanah yang telah dibelinya dan untuk hal tersebut 

l< pengembang harus menepati janjinta akan kepemilikan tanah. Jadi sebuah Real 

te yang baik harus memberikan hak kepada pemilik bangunan yang telah membeli 

h pada pihak pengembang. 

--- · Kepemlikao Baoguoao 

Selain kepemilikan tanah pihak pengembang juga harus rnenyerahkan sertifikat 

h kepada pernilik rumah . 

. 3. Sebagai aoggota dari club house 

Sudah menjadi ketentuan apabila penghuni Real Estate bisa menjadi anggota club 

s dan ha! ini tidak dapat ditawar-tawar lagi. Bertolak dari ha! ini pihak pengembang 

melebarkan sayapnya dalarn mendapatkan calQn pernbeli pada Real Estate . 

. 6. Konsep Perancaogan 

Sebelum kita mendisain ~~buah Real Estate ada beberapa faktor yang harus 

rhatikan dalam pelaksanaannya. Untuk rnendapatkan sebuah perancangan yang ideal 

rlukan konsep sebagai bahan acuan dalam merencanakan sebuah kawasan 

umahaan dengan beberapa pertimbangan dan analisa. Adapun konsep ynag ditawarkan 

h team penulis adalah sebagai berikut: 

· Pol a penyusunan 

, Si stem jalan 

Utilitas 

Landscape 

Perlengkapan 
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a ke-5 bahagian diatas adalah hal-hal yang pokok dalam perencanaan sebuah 

n perumahan. Team penulis mencoba menjabarkan satu-persatu dan disertai 

beberapa contoh. 

I. Pola Penyusunan 

Seperti biasa dalam menentukan perletakan kavling-kavling dan blok pada site. 

pelaksanaannya dilapangan cenderung mengambil beberapa pola, diantanranya 

P la terpusat 

P la linear 

P la grid 

P la datum 

Pola radial 

sarkan ke-5 pola diatas dapat diambil satu keputusan, bahwasanya banyak pola 

dapat diaplikasikan kcdalam bentuk penysuK. L Kalau dilihat-lihat kebanyakan pola 

g dipakai_pada perumaban Real Estate memakai pola linear dan grid, terutama pada 

s yang diarnati oleh team penulis. 

6. 1.1. Pola terpusat 

Pola ini berbentuk lingkaran, dimana site mempunya1 point entrance. Pola 

!!pusat mt sangat Jarang dipakai dikarenakan sangat tidak efesien dalam 

I ksanaannya. Pola terpusat ini sangat indah atau sangat bagus apabila ditata 

mikian rupa hingga menutup kesan tertutup Biasanya pola ini dipakai sebagai 

:meng pertahanan pada rn asa klass ic di Yunanin dan Romawi kuno Kebanyakan 
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.-erencanaan gagaldengan pola terpusat ini dikarenakan oleh fah..'1or sulitnya mengambil 

1ri k bubungan pada atap bangunan, apalagi bangunan tersebut rnernakai atap genteng. 

iambar: Skctsa pola lingkaran pada Real Estate 

·.6.1.2.Pola linear 

Hampir kebanyakan pola penyusuna Real Estate dilndonesia rnemakai pola ini 

1ikarenakan sangat mudah untuk membagi dan meletakkan kavling dari tiap unit yang 

lirencanakan. Pola Ramping dan panjang ing memang sangat idea~ dan sangat mudah 

ntuk mengatumya. Pola ini sangat mendominasi pada daerah yang tanahnya tidak 

1e111punya i coutur ya ng begitu curam . Akan tetapi pol a ini sangat monoton apabila 

iperhatikan secara teliti dan ditambah dengan bentuk rumah yang seragam, sehingga 

1embuat kesan penuhla penderitaanya 
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f ! I l 
I 

I I I 
I I I I 

I I i l l I I 11 I I I I 
I l l I I I I 

bar: Skctsa pola linear pada Rea l Estate 

.6.1.3 . Pola Grid 

Pola papan catur rnerupakan pola yang paling rnudah dilaksanakan ketika 

encanaanya. Hampir tak bisa dibedakan kaiau kjta berada dirnana ketika mernasuki 

wasan perumahan yang memakai pola grid. Penyusunan dengan pola ini 

mungkinkan terjadinya crossing tingkat tinggi , dikarenakan akan terjadinya pertmuan-

• 
rternuan atau persimpangan yang tak j arang dengan empat ruas jala n. Hal lain yang 

·timbulkan adalah akan te~jadi kemacetan sepihak dan memungk inkan akan terjadi 

~b i s ingan. C ross ing-cross ing sepert i in i akan lebi h terlihat apabi la kita me letakkannya 

da sebuah Rea l Estate, akan tetapi ada j uga beberapa Rea l Estate ya ng mernka i pola 

:nyus unan dengan j eni s atau type ini 
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am oo Bm EHEJ EHU 
BIB §JB §IE EBB IB§ 
§HJ fJHJ ~ §HJ ~JIB 

ar: Sketsa pola grid pada Real Estate 

.1.4. Pola Datum 

Berbicara soal pola datum ini sama dengan kalau kita bernyanyi dimana tidak 

rnakai satu nada saja dan tentunyan beraneka rangam. Pola datum ini sangat dinamis, 

hampir tidak akan diternukan terjadinya rnonotonnisai perletakan bangunan pada 

umahan ketika dilaksnakannya pembangunan. Untuk pola yang seperti ini biasanya 

akai pada kawasan dengan countur tanah yang tidak datar atau dengan kata lain berada 

aerah pegunungan. Tidak ada bentuk baku dari pola penyusunan ini dan bisa saja 

. 
m yang menjadi patokan dalam menentukan pola ini . Terkadang ada yang menyatakan 

la ini sangat extreme dan dapat debenarkan dikarenakan pola ini tidak mempuntai 

"ntuk yang baku danpengamat di s in dipancing untu k membuat kes impulan tersendiri 

:as tanggapannya terhadap pola ini , akan tetapi ada kaedah-kaedah ya ng harus 

1perhatikan juga dalam menilai 
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l' I 

! I 
I"\ 
l \ 

bar:Sketsa pola datum pada Real Estate 

6. 1.5. Pola Radial 

Kalau diperhatikan pola ini hampir sama dengan pola terpusat hanya saja bentuk 

penyajiannya saja yang berbeda, dimana pada po1a radial ini rnengarah atau rnenuju 

a satu titik. Pada penyajianya sangat exsostic seperti air yang mengali menuju ke 

ara seperti pada gambar 

unbar: Sketsa pola radia l pada Rea l Esta te 
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.2. Sistem Jalan 

setiap perencanaan sebuah kawasan perumahaan yang diawali dengan pola 

usunan, maka tahap ke dua adalah pembuatan sistem jalan. Biasanya sebuah sisitem 

n itu dipengruhi dari pola penyusunan yang terpilih dan selalu mendominasi bentuk 

i jalan itu sendiri. Sedangkan untuk penempatan jenis dan ukuran jalan dilakuan 

gan memilh obyek mana yang harus diambil. Ukuran jalan yang besar biasanya 

g takkan pada bahagian pintu masuk utama dengan jalur dua arah dengan dua buah reus 

n pula. Pemakaian puiau jalanpun diberikan guna membuat kesan menerima 

gunjung dan mengucapkan selamat datang. Pemasangan trotoarpun dilakukan untuk 

1buat kesan akrab dan bersahabat. 

·() :..---- -

JV 
' ' ' 

:am bar: Skclsa pcnamp:mg jalan raYa dcngan row 24 
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lak dari hal tersebut diatas jalan raya pada perumahanpun mengalami 

mbangan seiring dengan pemanfaatan site yang dimaxsimalkan. Perkembangan 

ut biasanya dipengaruhi oleh keterbatasan sebuah site dan pemanfaata ruang yang 

ien mungkin. Pembagian jalan yang dimaksudkan adala pembagian ukuran atau 

nsi dari badan jalan itu sendiri. Sedangkan untuk sistem yang dipakai meliputi 

rapa bentuk, diantaranya adalah: 

., Lurus 

rs1mpangan 

C uldesak 

" Lengkungan atau lingkaran 

ri tara untuk bentuk jalan yang lain adalah perkembangan dari ke-4 sistem yang ada 

S . 

. 6.2. I. Pola Jalan Lurus 

Hampir tak mungkin apabila kita hingga saat ini belum pernah melihat jalan lurus 

g berarti penghubung antara titik satu dengan yang lainnya _dengan jarak yang 

ekat. 
truf:O.ifr 

1 a-Lur hiJj!U 

imbar : Skctsa jalan lurus 
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I rus adalah prioritas utama dalam membuat jalan, dimana pihak pengembang tidak 

pot-repot untuk menentukan sebuah jalan. Akan tetapi banyak fungsi jalan lurus 

lah gunakan,yaitu dengan memakai jalan tersebut sebagai tempat balapan. Melihat 

I tersebut pihak pengembang selalu mengambil jalan pintas dala mengatasi 

a lahan tersebut dengan membuat gundukkan (banpol) ditengah-tengah badan 

r: Skctsa pcmakaia gu ndukan (banpol) pada bada11.1 alan guna mcnghmdari kcbut-kcbutan . 
___ 2 Pola Jalan Persimpangan 

Kalau kita memasuki kawasan perumahan, maka ha! inilah yang menjadi 

ado na, Dikarenakan rnustahil kita tidak rnenernukan persimpangan pada sebuah Real 

te. Pemakaian palajalan persimpangan ini dipakai sebagai persimpangan antara jalan 

g satu dengan yang lainnya. 
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) 

-r-· 
: SkeLsa pola jalan persirnpan gan pada Real Estate 

___ 3 Culdesak 

·-t·-
tn:Itaar 

~~~~~~~f(ilL.ur h(7fiu 

---+-/ --

Culdesak berasal dari bahasa francis yang artinya adalah buntu atau berakhir. 

tetapi culdesak yang dimaksud disini adalah suatu sistem jalan yang dipakai dalam 

ngatasi jalan yang buntu. Dalam pemecahan seperti ini pola jalan culdesak rnampu 

,gatasi pennasalahan pada jalan yang buntu dengan membuat lingkarnn yang 

uj uan agar kendaraan yang lewat di tern pat terse but dapat berputar. Adapun bentuknya 

t dilihat pada garnbar. 

~ntuk rn engisi kekosongan yang terdapat pada bahagian lingkaran dapat·desain sebagai 

an , mungkin dengan menanam bunga, pohon atau membuat kolam dengan ainnancur 

ebaga1 bahagia estetika pada tempat te rsebut Pernanfaatan lahan yang sempit pada 

ang li ngkara n culdesak sudah bahagian dari desain untuk pola jalan culdesak dan 

u ah rn e n_1 adi semacarn land mark 
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/ 

bar Skctsa pol a jalan Culdcsak pada Real Estate 

.-.4. Pola Jalan Lengkungan 

Hampir tidak pernah kita temukan bentl'1< jalan yang mengadopsi dari bentuk 

yang melengkung. Biasanya pal a jalan seperti ini hanya dapat ditemukan pada jalan 

n didaerah pegunungan saja. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan pola jalan 

rti ini berada ditanah yang tidak mempunyai countur. Biasanya Reai Estate yang 

akai pala jalan seperti ini adala pe rumahan elite yang pasti typenya adalah type 

wah saja. Pemakaian pola lengkungan ini lebih memandang sisi estetika saja dan tidak 

. 
lihat efesiensi yang mengakibatkan akan banyak lahan trbuang dan semakin membuat 

ian semakin sedikit. Berdasarkan atas pertimbangan diatas yang membuat harga jual 

mah semakin rnahal, be lurnl agi un tuk memperhi tun gkan sudut perputara lengkungan 

an (sentipuga l) terhadap gaya-gaya yang mungkin datang ketika sedang berkendaraan 

a jalan tersebut 
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- bar: Skcts;; pola ja la lengkw1gan pada Real Estate 

.3. Utilitas 

Utilitas seperti yang te lah dibahas pada bahagian terdahul u 1dalah sebuahjaringan 

g dipakai sebagai fasilitas yang mutlak harus dimiliki oleh setiap pengembang. Pada 

bahasan ini utilitas dibagi menjadi beberapa bahagian diantatanya adalah: 

Air bersih 

l Air kotor 

... Air limbah 

). List rik 

- Telepon 

[ ntercom 

J. Penerangan j a lan dan taman 

i. Gas 
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ma bahagian bahagian tersebut harus dimiliki oleh pihak pengembang dalarn 

nawarkan rumah dalam Real Estate yang ideal_ 

6.3.1. Air Bersih 

Air bersih merupakan keprluan pokok manus1a sebagai air mmum dan untuk 

rluan lainnya. Terlebih-lebih orang Indonesia sampai mandipun harus memakai air 

g bersih. Bertolak dari ha! tersebut pihak pengembang harus menyediakan fasilitas air 

ih. Baik itu bekerja sama denga perusahaan air minum setempat atau mernbuat 

• ilitas air bersih sendiri dengan mengola surnber air terdekat. Bisa aja pihak 

gembang rnelakukan ha! diatas denga rnembuat fasilita air bersih olahan tersendiri 

bisa menjadi pemasukan bagi pihak pengembang. 

ngan memakai surnur bor yang ditransferkan ke dalam bak resevoir dan diolah lalu 

pompa ke menara air dan dialirkan kerumah - rumah. 

merrnrn tttr~ /~-~~ / - . 
~ v~21 ;· = 

? /· 

sumur J::<rir 

/ 
/ 

ground tank 
/ 

~---..£.- - 1>-

im bar Skctsa diagram cl 1stribu si ai r bcsih pacla Real Es tate 

disltLur"arr 
l-C9rum.atr-ruman 
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.2. Air Kotor 

Air ini berasal dari si sa pemakaian air bersih yang lalu dibuang dan biasanya 

rkan keparit. Pada konsep yang ditawarkan oleh pihak penulis adalah, hendaknya 

- tor jangan langsung dibuang keparit akan tetapi mengendapkan air tesebut pada bak 

pungan sebelum dialirkan keparit Maksud dan tujuan mengendapkan air kotor ini 

untula menghindari terjadinya aroma tidak sedap yang berasal dari parit. Air kotor 

2 te lah majernuk, seperti air bekas cuci piring, mandi, cuci pakaian, cuci tangan, 

gan air kecil dan lain sebagainya akan saling berinteraksi banmenghasilkan aroma 

tak sedap untuk dihirup. Terlebih - lebih pada type Real Estate yang lebih bonafit 

terasa sama saja denga tinggal dikawasa kumuh saja. 

am bar: Skctsa di agram pcmbua 11 ga11 air kotor pJd:1 R,'.JI Es lalc 
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.6.3.3. Air Limbah 

Air ini berasal dari pembuangan tinj a (kotoran) manus1a yang di salurkan 

_eseptictang melalui bak control. Biasanya setiap unit hunian rnempunyai satu buah 

·eptictank dan seburesapan dengan perhitungan menjaga keseimbangan lingkungan. 

CDntroL / 

:Tambar: Sketsa diagram pcmbuangan air limbah pada Rea l Esta te 

4.6 .3.4. Listrik 

Listrk yang dipakai sebaiknya listrik yang berasal dari perusahan li strk setempat 

dan bekerja sama dengan pihak pengernbang dalam rnenyediakan pasokan li st ik. .Akan 

. 
tetapi ada baiknya pihak pengembang juga menyediakan rn'es in genset guna 

[flengantisipasi terjadinya pemutusan aliran li strik secara speihak oleh pihak perusahaan 

listrik setempat. Dengan pasokan yang te r_i amin akan membuat nil ai tarnbah bagi p1hak 

)engembang dan terkesan tidak ingkar janji kepa konsurnen yang menempati hunian 

!ersebut. 
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:imlbar: Sketsa diagram listrik pad Real Estate 

_6_3 5. Telepon 

Telepon sebagai alat kornunikasi sangat diperlukan bagi pmilik hunian dalam 

utuhan akan infomasi. Pihak pengembang harus bekrja sama dengan pihak 

xrusahaan telekomunikasi setempat guna perencanaa yang terkendali dan terkontrol aga 

1:: terdapat kabel- kabel yang dapat mengganggu pemandangan . Kabel-kabel tersebut 

ndaknya ditanam dam dibiuat beberapa sentral sebagai control. 

1 P_~n.J~itfi- l:;~Lepon 

"iarnbar: Skctsa diagram lc lepon pada Real Estate 
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.3.6. Intercom 

Intercom adalah komunikasi lokal dan jarak yang paling jauh dapat dicapai 

ngan memakai alat ini sekitar ± l km. Pemakaian sarana intercom ini sebagai sarana 

lekomunikasi antara penduduk setempat guna membuat interaksi yang baik dalam 

rtetangga. Pembuatan jalur yang di pasang berdampingan denga kabel telepon 

·harapkan menumbuhkan rasa persaudaraan dian tara penghuni. 

~~ 
';:::============J? _)rurno~ 

c&m1?£., t. 
[rum~ 

I 

Garnbar: Sketsa diagram intercom pada Real Estate 

4. 6.3.7. Gas 

Saluran gas memang pada saat sekarang ini belum semua tei11pat te rsarnbung 

dikarenakan keterbatasan-kterbatasan yang ada. Kalaupun demikian, apabila disekitar site 

te lah terpsang atau sudah ada sa luran yang tersedia dapat dipasai dan di salurl-: an keda lam 

~awasan Real Estate. Untuk itu pihak pengembang dapat beke~ja sama denga n pihak 

perusahaan gas setempat guna pe rencanaan yang te rk endali . 
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~-1 
UU======} i rurru<h t 

Garnbar: Skelsa Diagram saluran gas pada Real Estate 

4.6.4. Landscape 

Landscape atau taman pad.a perumahan setingkat Real Estate merupakan 

ebutuhan yang tak dapat ditawar-tawar lag1 oleh pihak penngembang. Menurut 

perencanaanya landscape dibagf"";tas 2 bahagian, dimana pada bahagian-bahagianriya 

mempunyai chiri khas tersendiri. Adapun ke-2 bahagian tersebut adalah: 

r Alami 

r Buatan 

Tentu saja har~s memperhatikan aspek-aspek keindahan, kesejukaN dan kenyamanan 

yang akan ditimbulkannya. Bertolak dari ha! inilah sebuah perencanaan taman dengan 

lahan yan g ada, ba ik itu lahan yang rn empun ya i ukuran luas dan sempi t. Pemanfaatan 

lahan yang sempit biasanya menjadi karya seni yanb tmggi, dikarenakan memanfaat kan 

lahan ya ng ada dan cenderung sangat sul it 
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.6.4. l. Alami 

Mendengar kata alami saJa kita sudah dapat menafsirkan apa itu perencanaan 

man yang alarni. Maksud dari perencanaan tarnan yang berwawasan alami adalah 

rencanaan taman dengan memanfaatkan sumber sekitamya tanpa merubah bentuk alam 

.·ang sudah ada. Perencanaan taman yang bersifat alami biasanya dapat ditemukan pada 

·awasan wisata dipegunungan. Contoh desain taman yang memakai sistem alami, sebuah 

inggiran sungai yang akan diolah rnenjadi tarnan tanpa rnerusak bentuk sungai yng telah 

da. Hal-hal seperti ini dapat diterapkan pada Real Estate jikalau mempunyai bentuk 

ountur tanahyang indah atau berada didaerah yang ada aliran sungai atau danau. 

::J :1111bar· :Sk..:tsa pcrcnca naan taman lanpa mcrusa k dari badan sumga i. 
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4 6.4.2. Buatan 

Kebanyakan taman yang direncanakan pada Real Estate adala taman buatan. 

Buatan dalam arti bukan memakai tanaman sintetis, hanya saja perencanaannya yang 

disebut buatan dikarenakan dalam perencanaan taman buatan ini countur tanahnya tidak 

mempunyai potensi yang maxsimal seperti tarnan yang direncanakan secara alarniah. 

dakalanya perencanaan taman buatan ini akan terasa sangat sulitdan ada kalanya terasa 

angat mudah dan tergantung pada disain yang dipakai dalarn mengatasi ha! tersebut. 

Perencanaan taman buatan yang paling sulit adalah mendisain tarnan dengan lahan yang 

angat sempit, Untuk itu diperlukan inovasi dalam rnendisainnya. Faktor lain yang harus 

diperhatian adalah perletakan dari taman itu sendiri. 

Cambar Skctsa larnan \an~ bcrada d1pulau _iab n pada Real Sctat c 
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.6-5. Perlengkapan 

Perlengkapan yang dimaksud disini adalah perlengkapan yang disediakan oleh 

ihak pengembang. Perlengkapan yang harus dimiliki oleh sebuah Real Estate adalah: 

, Alarm kebakaran 

r Alarm keamanan 

, Hydarant kebakaran 

, Menara air 

, Genset li strik 

, Panel telepon 

, Panel intercom 

an harus rnutlak disediakan oleh pihak pengembang dala1i1 menjaring calon pernbeli dan 

apat dikatakan sebagai Real Estate yang standard. 

4. 6.5.1. Alarm Kebakarnn 

Pemasangan sistem ini dipakai guna meng: .indari terjadinya kebakaran pada 

rurnah hunian . Sistem kerja alat ini adalah dengan memaka detektor radiasi panas suhu 

udara diatas normal akan berbunyi secata automatis. Pihak pengembang harus bekerja 

sarna dengan pihak pemadam kebakaran dalam pemasangan sirkuit alann kebakaran. 

r~J 
Jb. 

r:-··---~-· 
?EM!>< Dl"'<fvi 

lL66A.~~ 
-J--- ·---------

1------+::j 

Gambat· SkcLs:i s irkuil ala rm kcbal-;a ran pada Rea l Csl•t lc 
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· .6.5.2. Alarm Keamanan 

Alarm ini dipasang pada tiap unit rumah dan dismbungan kepusat keamanaan 

alam hal ini adalah pihak petugas kearnanan Real Estate. Sirkuit ini juga akan secara 

utornatis akan berbunyi pada kantor polisi terdekat, untuk itu diprlukan kerjasarna pihak 

ngembang denga pihak kepolisian setempat. Dengan pernakaian alrrn keamanan ini 

iperkirakan akan rnernperpendek waktu dalam melaporkan terjadinya pencurian. Alrm 

ini tidak berbunyi dirurnah korban dan hanya dipakai pada saat daruruat saja 

G ambar : Skctsa diagrnm alarm keamanan pada Real Es tate 

4.6.5.3. Hydrant Kebakaran 

Pemasangan hydrant pada Real Estate dipakai guna menghindari bahaya 

kebakaran yang ;i1ungkin sewktu- waktu dapat menyerang perurnaban 'didalamnya. Untuk 

itulah sistern ini dipakai dan penempatannya harus disesuaikan dengan karak maxsirnal 

selang dari pihak pemadarn kebakatran . Dalam pcmasanga n hydrant ini hendaknya pihak 

pengembang mengadakan kerja sam a dengan perusahaan air bersih setempat atau 

menyed iakannya sendiri . 
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4.6.5.4. Menara Air, 

Seperti yang te lah dibahas pada bahagian yang terdahulu adabaiknya pihak 

pengembang memberilan jaminan akan pasokan air. Dalam menyediakan pasokan air 

pihak pengembang dapat menyediakan sebuah bak resevo1r sebagai penampung air 

sementara dan dialirkan kemenara air dengan memakai rnesin pompa air. Dari menara air 

inilah disalurkan kerumah-rumah. Dengan pemekaian sistern seperti ini dimungkinkan 

akan mengurangi kehawatiran kelangkaan air bersih dan ja1ninan akan san1painya air 

ketempat yang diinginkan . 

f---1 -
I 

be{)U.NO~k'.: 
] M"BIVAMM£_ 

Gambar: Skctsa diagaram pcn\"a luran air bers ih dcngan memakai sis item mcnara airpada Rea l Eslac . 
Pada bahagian atas menara ai r ada baiknya dipasan sebuah penangkal petir yang dipaka i 

sebagai penangkal petir pada Real Estate. Penamgkal petir yang dipakai adalah penagkal 

petir el ektromagnetik dengan radius 1-1 ,5 km dari titi k penangkal petir tersebut. 

Penangkal petir ini dipakai sebagai fas ilitas ya ng dised iakan o leh pihak pengembang 

da lam mengatasi bahaya ancaman pet ir 
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t 
A 

Gambar: Skctsa raaiL5tangkapan petir pada Real Estate 

4.6.5.5 . Genset Listrik 

Pemakaian genset listrik pada Real estate dipakai pada Real Estate dalam 

mengantisipasi terjadinya pemutusan arus listrik secara sepihak oleh pihak perusahaan 

listrik setempat. Genset yang dipakai harus mampu mernasok li strik kerumah-rurnah 

tanpa harus mengecewakan pernilik hunian. 

r~>JSq __ _,J rvv;;; 6oA~1>t-------t 1~1~N't 

_r~~~kJ-1-r2lJ~t-r -1- . t~~u~.---~------+~--ru~--~-IJ:ct 

Gambar Skctsa dis tribus i li s lri k dcngan gcnset pada Rea l Es lalc 
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4. 6.5.6. Panel Telepon 

Pemakaian panel telepon ini dimaksudkan untuk memudahkan pihak perusahaan 

telepon setempat dalam mengontrol dan perawatan jaringan telepon. Panel-panel telepon 

ini diusahakan agar penempatannya tidak terlihat oleh visusalitas agar tidak menggangu 

pemandangan. 

Gambar: Sketsa panel telepon pada Real Estate 

Untuk semua jaringa utihtas yang ada pada site Real Estate hendaknya ditanam 

bersamaan untuk memudahkan perawatan dan penawasan. Manfaat dari penanaman 

jaringan ini bertujuan meminimalkan kabel yang terlihat mata pada Real Esatte yang 

diyakini dapat mengganggu pemandangan. 

PA<; £J2. U P. Uc; 

PIPA CA8[,0 (....l<;TT"'-IL 

p IPA CAJ3v5- iOe-Pof-l 

f' IP A c P--0[,,.£ I f'-JTE-RC 6 M 

Gambar: Skctsa pcnanaman1aringan utilitas pada Real Estate 
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.5.7. Intercom 

Pemakaian intercom ini ditujukan sebagai fasilitas yang di sediakan oleh pihak 

ngembang dibidang lomunikasi interen penghuni Real Estate. Sistem dari jaringan ini 

,rpusat pada kantor pengelola, sarana ini dapat juga dipakai sebagai jalur informasi 

g diberikan oleh pihak pengembang. 

Gambar Sketsa j aringa n intercom pada Rea l Estate 
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5.1. Kesimpulan 

BABY 

PENUTUP 

Setelah team penulis mengadakan pengamatan dapat disimpulkan beberapa hal, 

diantaranya adalah masih banyak diternukannya kegagalan perencanaan ke-2 obyek 

yang dibahas. Adapun kegagalan yang ditimbulkan adalah masih banyaknya kabel­

kabel yang menghiasi langit dan pengaturan pola yang belum terarah secara 

maksimal. Di lain pihak juga terjadi kegagalan, yaitu pada sosial antara penduduk 

yang tidak berkekeluargaan. Sementara itu keseragarnan bangunan yang hilang dan 

terkesan bukan sebuah perumahan setingkat Real Estate, dan bahkan land rnarknya 

pun marnpu di hilangkan. 

5.2. Saran 

Saran dari team penulis hendaknya dalarn perencanaan sebuah Real Estate perlu 

lagi di perhatikan permasalahan-permasalahan di atas. Dengan po la pikir yang terarah 

dan pembuatan peraturan yang memungkinkan dapat meminirnalkan crossing ketika 

sebuah Real Estate tersebut di huni. Ketegasan dari pihak pengembang dengan 

kosistenisiasi akan mengurangi kegagalan tersebut. 

5.3. Penutup 

Akhir kata ucapan syukur team penulis sampaikan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa atas selesainya karya Ilmiah ini. 
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